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This study aims to determine the positive and negative attitudes of students in the 
learning process of Sociology in Class XI IIS at Talino Ambawang Catholic High 
School. The method used is a qualitative method with descriptive analysis. 
Sources of data in this study were sociology teachers and students of Class XI IIS 
Catholic Senior High School Talino Ambawang. The data is the result of 
observations and is supported by the results of interviews with the management 
and members. The results showed that the average student's attitude in the 
learning process was positive because students actively participated in learning. 
The positive attitude of students in the sociology learning process is quite good, 
among others, they are happy with learning sociology, getting closer to the 
teacher and accepting the learning process. The negative attitude of students in 
the sociology learning process is quite good in the form of students' negative 
attitudes, including rejection, avoiding and hating. The negative attitude of 
students is that during school hours there are still students who are late for class, 
there are also students who play cellphones, chat with friends, and sleep during 
class hours. 




Kegiatan belajar mengajar di sekolah 
tentu tidak lepas dari komponen siswa, guru, 
maupun sarana dan prasarana sekolah. Tujuan 
dari sekolah adalah menciptakan sumber daya 
manusia yang berkualitas sehingga mampu 
bersaing dalam masyarakat, dengan kata lain, 
individu-individu dalam masyarakat 
diharapkan mampu mempertahankan 
keberlangsungan hidupnya dengan 
mengembangkan serta mengimplementasikan 
ilmu pengetahuan yang telah di dapat melalui 
proses pembelajaran di sekolah. 
Berhasil tidaknya siswa dalam mencapai 
tujuan belajar dilihat melalui kemampuan 
siswa dalam mencapai tujuan belajar. Jika 
siswa mampu mencapai tujuan belajar tentu 
siswa akan mendapatkan hasil belajar yang 
baik. Adapun yang menjadi peran dalam 
 
tercapainya tujuan belajar yakni berkaitan 
dengan sikap siswa saat proses pembelajaran. 
Sikap merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi proses pembelajaran dan 
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 
yang akan diperoleh siswa. Setiap siswa 
memiliki karakteristik yang berbeda, begitu 
pula dengan kecenderungan sikap yang 
dimilikinya. Sebagaimana yang kita ketahui, 
pembelajaran merupakan segala usaha yang 
dilakukan seorang pendidik untuk menjadikan 
siswa belajar. 
Ngalim Purwanto mengungkapkan sikap 
atau yang dalam bahasa inggris disebut 
attitude adalah “suatu cara bereaksi terhadap 
suatu perangsang (stimulasi) atau suatu 
kecenderungan untuk bereaksi dengan cara 
tertentu terhadap suatu perangsang atau situasi 
yang dihadapi” (dalam Rubiyah, 2011:141). 
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Menurut Maswardi (2011:59), 
menyatakan bahwa, 
Sikap merupakan keadaan dalam diri 
manusia untuk bertingkah laku ataupun 
bertindak terhadap objek tertentu. 
Dengan kata lain, suatu objek dapat 
memberi rangsangan yang dapat 
menimbulkan sikap pada diri seseorang. 
Sikap ada yang positif dan ada yang 
negatif. Sikap yang positif muncul karena 
senang, muncul pula sikap menerima 
atau setuju, sedangkan sikap negatif yaitu 
sikap menolak atau tidak senang atau 
tidak setuju (Maswardi, 2011:59). 
Pembelajaran adalah “proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar” (UU 
SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003). Komponen 
penting dalam pembelajaran adalah 
“pemahaman siswa” (Aunurrahman, 
2012:57). 
Adapun pemahaman siswa yang 
berkaitan dengan sikap siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. Sikap yang positif 
dan sikap yang negatif. Sikap yang positif 
muncul karena senang, muncul pula sikap 
menerima atau setuju, sedangkan sikap negatif 
yaitu sikap menolak atau tidak senang atau 
tidak setuju” (Sudaryono, 2012:124). 
Berdasarkan pra riset pada tanggal 20 
Juli 2020, dilakukan secara daring sikap siswa 
dalam pembelajaran sosiologi lebih bervariasi 
di kelas XI IIS sehingga penulis menjadikan 
kelas XI IIS SMA Katolik Talino Ambawang 
sebagai objek penelitian. Dengan data siswa 
sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Data Peserta Didik Kelas XI IIS SMA Katolik Talino Ambawang 2020 









Sumber: TU SMA Katolik Talino Ambawang 2020 
 
Berdasarkan data diatas jumlah peserta 
didik di kelas XI IIS terdapat 23 peserta didik. 
Kelas XI IIS di SMA Katolik Talino 
Ambawang hanya terdapat 1 kelas. Pada 
tanggal 20 juli 2020 mulai pukul 09:00 
sampai pukul 11:00 penulis melakukan 
observasi lanjutan untuk lebih mendapatkan 
data kelas yang sesuai. Setelah mendapatkan 
arahan dari Ibu Novi Chordiati, S.Pd selaku 
guru sosiologi penulis diarahkan ke Kelas XI 
IIX terdapat 23 peserta didik, hal ini 
dikarenakan peserta didiknya sesuai dengan 
karakteristik yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini. 
Alasan pemilihan Kelas XI IIS karena 
terdapat peserta didik yang tidak disiplin 
untuk belajar terutama pada mata pelajaran 
sosiologi. Tidak disiplin belajar itu sejati 
sibuk bermain handphone yang dimiliki, tidak 
masuk sekolah tanpa keterangan atau alpha 
tidak mengikuti proses pembelajaran, tidur 
pada saat belajar mengajar, ijin keluar dari 
kelas pada jam belajar, bergurau dengan 
teman sebanyaknya, dengan begitu materi 
pelajaran yang disampaikan oleh guru tidak 
dipahami oleh peserta didik dan absensi 
kehadiran peseta didik masih banyak peserta 
didik yang tidak masuk sekolah tanpa 
keterangan atau alpha dan telat dalam 
mengikuti pembelajaran. Apalagi banyak 
sekali hal-hal yang peneliti temukan saat 
melakukan observasi di SMA Katolik Talino 
Ambawang pada saat proses belajar sosiologi 
berlangsung yaitu sebagai berikut: 
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Mengantuk dan sering 





Sumber: Data Olahan Hasil Observasi 20 Juli 2021 
 
Berdasarkan data di atas menunjukkan 
banyak masalah yang dialami oleh siswa yang 
sebagian besar dijumpai pada siswa yang 
kurang memiliki motivasi dalam belajar. Hal 
ini ditunjukkan dengan seringnya ijin keluar 
masuk kelas dengan alasan untuk pergi 
ketoilet, mengantuk, bahkan cenderung 
memilih mengobrol dengan teman sebangku 
dari pada mendengarkan materi yang 
disampaikan oleh guru sosiologi di kelas, 
sehingga siswa kurang memahami kesulitan 
dalam belajar. Hal ini dapat mempengaruhi 
hasil belajar siswa. 
Proses belajar adalah inti dari proses 
pendidikan secara keseluruhan dengan guru 
sebagai pemegang peranan utama. Peristiwa 
banyak berakar pada berbagai pandangan dan 
konsep. Proses belajar mengajar merupakan 
suatu proses yang mengandung serangkaian 
perbuatan gurudan siswa atas dasar hubungan 
timbal balik yang berlangsung dalam situasi 
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. 
Interaksi atau hubungan timbal balik antara 
guru dansiswa itu merupakan syarat utama 
bagi berlangsungnya proses belajar mengajar. 
Interaksi dalam peristiwa belajar mengajar 
mempunyai arti yang luas, tidak sekedar 
hubungan antara guru dan siswa, tetapi berupa 
interaksi edukatif. 
Dalam hal ini guru bukan hanya 
memberikan penyampaian pesan berupa 
materi pelajaran, melainkan penanaman sikap 
dan nilai pada diri siswa yang sedang belajar. 
Proses belajar mengajar memiliki makna dan 
pengertian yang lebih luas dari pada 
pengertian mengajar semata. Proses belajar 
mengajar yang monoton dalam aktivitas 
belajar menimbulkan rasa bosan pada siswa, 
hal tersebut disebabkan oleh guru karena 
melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan metode ceramah saja sehingga 
banyak siswa banyak yang ribut pada saat 
guru menjelaskan metode pembelajaran. 
Penggunaan metode ceramah saja dinilai 
belum mampu meningkatkan aktivitas belajar 
siswa karena siswa cenderung pasif. Peran 
guru lebih banyak dari peran siswa dalam 
proses belajar mengajar, sehingga potensi 
siswa kurang terasah. Salah satu cara untuk 
meningkatkan aktivitas belajar adalah dengan 
menggunakan model pembelajaran yang lebih 
kreatif. Proses belajar yang baik adalah proses 
belajar yang memudahkan siswa dalam 
memahami materi pelajaran yang diajarkan. 
Hasil pra riset tersebut diperkuat lagi 
melalui wawancara dengan Ibu Novi 
Chordiati, S.Pd selaku guru sosiologi di SMA 
Katolik Talino Ambawang pada tanggal 20 
Juli 2020, dimana beliau mengatakan bahwa 
“sikap siswa XI IIS SMA Kalotik Talino 
Ambawang tentu ada yang positif dan negatif, 
mengingat kelas diisi oleh 23 anak dengan 
orang yang berdeba-beda tentu saja dengan 
sikap yang berdeba-beda pula”. Ada siswa 
yang bersikap negatif saat mengikuti proses 
pembelajara dan siswa yang bersikap positif, 
dalam arti siswa tersebut fokus dan mengikuti 
proses pembelajaran yang sedang berlangsung 
dengan baik. 
Menarik untuk diteliti lebih lanjut 
mengenai sikap siswa pada proses 
pembelajaran sosiologi kelas XI IIX SMA 
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Katolik Talino Ambawang. Bagaimana sikap 
positif dan sikap negatif siswa saat proses 
pembelajaran sosiologi, sehingga analisis 
sikap siswa menjadi daya tarik penulis untuk 
menjadikan hal ini sebagai objek penelitian. 
Pentingnya masalah yang ingin diteliti ini 
dilakukan mengingat setiap sekolah tentu 
memiliki beragam siswa dengan sikap yang 
beragam pula, baik sikap negatif maupun 
sikap positif siswa, sehingga penelitian ini 
dapat dijadikan alternatif bahan masukan bagi 
tenaga pendidik yang berkaitan dengan sikap 
siswa di satuan pendidikan. 
Berdasarkan uraian latar belakang yang 
penulis kemukakan, masalah umum pada 
penelitian ini adalah “Bagaimana sikap siswa 
dalam proses pembelajaran Sosiologi di Kelas 
XI IIS SMA Katolik Talino Ambawang”. 
Untuk tidak memperluas masalah, maka 
masalah tersebut dipersempit ke dalam 
beberapa sub masalah dalam penelitian ini, 
sebagai berikut: 1) Bagaimana sikap positif 
siswa dalam proses pembelajaran Sosiologi di 
kelas XI IIS SMA Katolik Talino Ambawang? 
2) Bagaimana sikap negatif siswa dalam 
proses pembelajaran Sosiologi di kelas XI IIS 
SMA Katolik Talino Ambawang? 
Adapun tujuan umum dari penelitan ini 
adalah untuk mengetahui “Bagaimana sikap 
siswa dalam proses pembelajaran Sosiologi di 
kelas XI IIS SMA Katolik Talino 
Ambawang”. Adapun tujuan khusus yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui: 1) Sikap positif dalam 
proses pembelajaran Sosiologi di Kelas XI IIS 
SMA Katolik Talino Ambawang. 2) Sikap 
negatif dalam proses pembelajaran Sosiologi 




Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan metode deskriptif, dengan lokasi 
penelitian dilakukan di Kelas XI IIS SMA 
Katolik Talino Ambawang. Informan yang 
diambil sebanyak empat orang yaitu 1 orang 
guru sosiologi dan 3 orang siswa Kelas XI IIS 
SMA Katolik Talino Ambawang. Teknik 
pengumpulan data berupa observasi, 
wawancara, dan dokumentasi serta alat 
pengumpulan datanya berupa panduan 
observasi, panduan wawancara dan panduan 
dokumentasi. Teknik analisis data berupa 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi. Pengujian keabsahan 
data berupa perpanjang pengamatan dan 
triangulasi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Observasi 
Sikap Positif Siswa dalam Proses 
Pembelajaran Sosiologi di Kelas XI IIS 
SMA Katolik Talino Ambawang 
Hasil observasi pertama yang dilakukan 
oleh peneliti pada Senin 28 Juni 2021 jam 
pelajaran ke-1 sampai dengan ke-2 
menunjukkan bahwa sikap positif siswa 
terhadap proses pembelajaran sosiologi di 
Kelas XI IIS SMA Katolik Talino 
Ambawang. Sebelum melaksanakan proses 
pembelajaran siswa diminta untuk berdoa, 
menyiapkan buku pembelajaran. Guru 
membuka salam, menanyakan kabar siswa, 
dan menanyakan tentang materi minggu lalu 
apa saja yang tidak dipahami siswa bersamaan 
menjawab. 
Terlihat siswa senang dengan 
pembelajaran sosiologi tersebut, semangat 
siswa sangat tinggi. Selama pelaksanaan 
observasi hari pertama yang dilakukan 
peneliti terlihat siswa sangat menyenangi, 
mendekatkan diri dengan guru dan menerima 
materi yang disampaikan guru. Sikap siswa 
cukup baik dalam menerima pembelajaran 
sosiologi, hal ini terlihat dari kemauan siswa 
aktif mengikuti pembelajaran yang 
dilaksanakan. 
Hasil observasi kedua yang dilakukan 
oleh peneliti pada Selasa 29 Juni 2021 jam 
pelajaran ke-3 sampai dengan ke-4 
menujukkan bahwa sikap yang lebih positif 
didalam pembelajaran sosiologi yang 
dilaksanakan. Siswa terlihat senang dengan 
pembelajaran sosiologi tersebut, semangat 
siswa sangat tinggi. Selama pelaksanaan 
observasi hari pertama yang dilakukan 
peneliti terlihat siswa sangat menyenangi, 
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mendekatkan diri dengan guru dan menerima 
materi yang disampaikan guru. 
Sikap siswa cukup baik dalam menerima 
pembelajaran sosiologi, hal ini terlihat dari 
kemauan siswa aktif mengikuti pembelajaran 
yang dilaksanakan. Begitu juga saat waktunya 
pulang sekolah selesai pembelajaran tidak 
ditemukannya peserta didik yang tidak 
disiplin mencakup datang dan pulang sekolah 
tepat waktu. Terlihat sikap positif siswa yang 
mulai disiplin dan aktif dalam mengikuti 
pembelajaran. 
 
Sikap Negatif Siswa Terhadap Proses 
Pembelajaran Sosiologi di Kelas XI IIS 
SMA Katolik Talino Ambawang 
Hasil observasi pertama yang dilakukan 
oleh peneliti pada Kamis Juli 2021 jam 
pelajaran ke-1 sampai dengan ke-2 ditemukan 
ada salah satu siswa yang bermain handphone 
pada saat jam pelajaran. Berkaitan dengan 
sikap negatif siswa terhadap proses 
pembelajaran sosiologi di kelas XI IIS SMA 
Katolik Talino Ambawang. 
Sikap negatif siswa terhadap proses 
pembelajaran sosiologi terlihat perasaan 
kurang termotivasi didalam mengikuti 
pembelajaran sosiologi, peserta didik kurang 
termotivasi untuk mengikuti pembelajaran 
sosiologi secara aktif, selama pelaksanaan 
observasi hari pertama yang dilakukan 
peneliti terdapat peserta didik yang tidak aktif 
mengikuti pelajaran yaitu adanya siswa yang 
bermain handphone yang seharusnya 
mengikuti proses kegiatan belajar mengajar. 
Hasil observasi kedua yang dilakukan 
peneliti pada Jumat 02 Juli 2021 jam pelajaran 
ke-1 sampai dengan ke-2 ditemukan ada salah 
satu siswa yang mengobrol dengan teman 
pada saat jam pelajaran, ditemukan ada salah 
satu siswa yang tidur di kelas pada saat jam 
pelajaran. Serta ditemukan ada beberapa siswa 
yang mengobrol dengan teman dan ada siswa 
yang tidur di kelas pada jam pelajaran, sikap 
negatif siswa juga terlihat pada proses 
pembelajaran sosiologi terdapat peserta didik 
yang tidak tepat waktu. Begitu juga saat 
waktunya pulang sekolah selesai 
pembelajaran ditemukannya peserta didik 
yang tidak disiplin mencakup datang dan 
pulang sekolah tepat waktu dalam mengikuti 




Sikap Positif Siswa Dalam Proses 
Pembelajaran Sosiologi di Kelas XI IIS 
SMA Katolik Talino Ambawang 
a. Hasil Wawancara Dengan NC Selaku 
Guru Mata Pelajaran Sosiologi Kelas XI 
IIS SMA Katolik Talino Ambawang 
Berdasarkan hasil wawancara pada Rabu, 
30 Juni 2021 bersama NC selaku guru 
sosiologi kelas XI IIS SMA Katolik Talino 
Ambawang mengatakan bahwa sikap siswa 
saat proses pembelajaran sosiologi 
berlangsung sudah cukup baik, hal ini karena 
mereka sudah mempersiapkan diri untuk 
mengikuti pembelajaran, disaat pembelajaran 
berlangsung peserta didik sering bertanya 
berkaitan dengan materi yang disampaikan 
pada proses pembelajaran, serta aktif dalam 
menjawab pertanyaan yang diberikan. 
 
b. Hasil Wawancara Dengan SGD Selaku 
Siswa Kelas XI IIS SMA Katolik Talino 
Ambawang 
Berdasarkan hasil wawancara pada 
Kamis, 01 Juli 2021 bersama SGD selaku 
siswa kelas XI IIS SMA Katolik Talino 
Ambawang, bahwa SGD selalu mengikuti 
pembelajaran sosiologi secara baik, karena 
sudah menjadi kewajiban saya untuk 
mengikuti pembelajaran sosiologi, senang 
mengikuti pembelajaran, dan menerima apa 
yang disampaikan oleh guru. 
 
c. Hasil Wawancara Dengan F Selaku 
Siswa Kelas XI IIS SMA Katolik Talino 
Ambawang 
Berdasarkan hasil wawancara pada 
Kamis, 01 Juli 2021 bersama F selaku siswa 
kelas XI IIS SMA Katolik Talino Ambawang 
mengatakan bahwa dalam mengikuti 
pembelajaran sosiologi F selalu mengikuti 
dengan baik, karena sudah menjadi kewajiban 
saya agar bisa mendapatkan nilai tinggi. Saat 
pembelajaran berlangsung F juga aktif untuk 




d. Hasil Wawancara Dengan AJF Selaku 
Siswa Kelas XI IIS SMA Katolik Talino 
Ambawang 
Berdasarkan hasil wawancara pada 
Kamis, 01 Juli 2021 bersama AJF selaku 
siswa kelas XI IIS SMA Katolik Talino 
Ambawang mengatakan bahwa senang 
mengikuti pelajaran sosiologi, menerima apa 
yang disampaikan oleh guru. Menyimak 
pembelajaran sosiologi dengan baik, saya juga 
merasa tertib dan disiplin mengikuti 
pembelajaran, serta aktif dalam bertanya soal 
materi yang disampaikan oleh guru. 
 
Sikap Negatif Siswa Dalam Proses 
Pembelajaran Sosiologi di Kelas XI IIS 
SMA Katolik Talino Ambawang 
a. Hasil Wawancara Dengan NC Selaku 
Guru Sosiologi Kelas XI IIS SMA 
Katolik Talino Ambawang 
Berdasarkan hasil wawancara pada Rabu, 
30 Juni 2021 bersama NC selaku guru 
sosiologi kelas XI IIS SMA Katolik Talino 
Ambawang mengatakan bahwa terlihat pada 
jam masuk sekolah yang seharusnya masuk 
jam 07.00 WIB tapi ada siswa yang terlambat 
masuk kelas, ditemukan juga ada siswa yang 
bermain handphone, mengobrol dengan 
teman, dan tidur pada jam pelajaran sedang 
berlangsung, menolak terlihat pada saat guru 
memberikan pertanyaan, siswa sibuk sendiri, 
da nada beberapa yang diam selama proses 
pembelajaran sedang berlangsung. 
 
b. Hasil Wawancara Dengan SGD Selaku 
Siswa Kelas XI IIS SMA Katolik Talino 
Ambawang 
Berdasarkan hasil wawancara pada 
Kamis, 01 Juli 2021 bersama SGD selaku 
siswa kelas XI IIS SMA Katolik Talino 
Ambawang mengatakan bahwa SGD 
terkadang terlambat masuk kelas, biasanya 
bermain handphone, mengobrol dengan 
teman, dan tidur pada jam pelajaran. Pada saat 
guru memberikan pertanyaan SGD malah 
sibuk sendiri. 
 
c. Hasil Wawancara Dengan F Selaku 
Siswa Kelas XI IIS SMA Katolik Talino 
Ambawang 
Berdasarkan hasil wawancara pada 
Kamis, 01 Juli 2021 bersama F selaku siswa 
kelas XI IIS SMA Katolik Talino Ambawang 
mengatakan bahwa F terkadang terlambat 
masuk kelas, biasanya bermain handphone, 
mengobrol dengan teman, dan tidur pada jam 
pelajaran. Pada saat guru memberikan 
pertanyaan F malah sibuk sendiri. Pada saat 
guru menyampaikan materi yang mungkin 
menurut F tidak menarik disitulah dia tidak 
mendengarkan apa yang disampaikan. 
 
d. Hasil Wawancara Dengan AJF Selaku 
Siswa Kelas XI IIS SMA Katolik Talino 
Ambawang 
Berdasarkan hasil wawancara pada 
Kamis, 01 Juli 2021 bersama AJF selaku 
siswa kelas XI IIS SMA Katolik Talino 
Ambawang mengatakan bahwa terkadang 
terlambat masuk kelas, biasanya bermain 
handphone, mengobrol dengan teman, dan 
tidur pada jam pelajaran. Pada saat guru 
memberikan pertanyaan AJF malah sibuk 




Sikap Positif Siswa Dalam Proses 
Pembelajaran Sosiologi di Kelas XI IIS 
SMA Katolik Talino Ambawang 
Ahmadi mengungkapkan bahwa sikap 
positif merupakan “sikap yang menunjukkan 
atau memperlihatkan, menerima, mengakui, 
menyetujui, serta melaksanakan norma-norma 
yang berlaku dimana individu itu berada” 
(dalam Ayu, I, D, V, 2016:3). 
Sejalan dengan pendapat di atas tentang 
sikap positif yang dimaksud bahwa sikap 
siswa cukup baik. Bentuk sikap positif siswa 
antara lain senang adanya pembelajaran 
sosiologi, mendekatkan diri dengan guru dan 
menerima adanya proses pembelajaran. 
Sikap positif siswa di dalam 
pembelajaran sosiologi, secara keseluruhan 
sikap positif siswa dalam kategori baik, sikap 
siswa dalam proses pembelajaran sosiologi 
berlangsung sudah cukup baik, hal ini karena 
mereka sudah mempersiapkan diri untuk 
mengikuti pembelajaran, disaat pembelajaran 
berlangsung peserta didik sering bertanya 
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berkaitan dengan materi yang disampaikan 
pada saat proses pembelajaran, dalam proses 
pembelajaran peserta didik aktif juga dalam 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
diberikan. Terlihat senang dalam mengikuti 
proses pembelajaran, serta menyimak 
pembelajaran dengan baik ketika saya selaku 
guru menyampaikan pembelajaran, serta 
peserta didik tertib dalam mengikuti 
pembelajaran, serta berperilaku yang baik 
disaat proses pembelajaran berlangsung. 
Siswa juga mendekatkan diri dengan guru 
bahkan siswa sangat menerima pembelajaran 
yang menurut mereka menyenangkan atau 
menarik untuk di pelajari. 
 
Sikap Negatif Siswa Terhadap Proses 
Pembelajaran Sosiologi di Kelas XI IIS 
SMA Katolik Talino Ambawang 
Isbandi mengungkapkan bahwa “sikap 
negatif memunculkan kecenderungan untuk 
penolakan, menjauhi, membenci, menghindari 
ataupun tidak menyukai keberadaan suatu 
objek (dalam Dewi, W, 2012:21). 
Sejalan dengan pendapat di atas tentang 
sikap negatif yang dimaksud bahwa sikap 
yang kurang baik dilakukan oleh siswa. 
Bentuk sikap negatif siswa antara lain 
penolakan, menhindari dan membenci. 
Sikap negatif siswa yaitu pada saat jam 
masuk sekolah yang seharusnya masuk jam 
07.00 WIB tapi ada siswa yang terlambat 
masuk kelas, ditemukan juga ada siswa yang 
bermain handphone, mengobrol dengan 
teman, dan tidur pada jam pelajaran. Beberapa 
siswa yang menolak terlihat pada saat guru 
memberikan pertanyaan, siswa malah sibuk 
sendiri, siswa hanya diam tetapi ada juga yang 
memang aktif langsung mengacungkan tangan 
untuk menjawab. 
Pada saat guru menyampaikan materi 
yang mungkin menurut salah satu siswa tidak 
menarik dari situlah ada siswa yang tidak 
mendengarkan apa yang saya sampaikan. Ada 
beberapa siswa sibuk main handphone, 
mengobrol dengan teman lain dan ada yang 
mengantuk di kelas. 
 
Tabel 3. Identitas Informan 
No Nama Informan 
Status 
1 NC Guru Sosiologi 
2 SGD Siswa Kelas XI IIS 
3 F Siswa Kelas XI IIS 
4 AJF Siswa Kelas XI IIS 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan oleh 
peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan umum 
bahwa sikap positif siswa dalam proses 
pembelajaran sosiologi di Kelas XI IIS SMA 
Katolik Talino Ambawang sudah cukup baik 
pada bentuk sikap positif siswa antara lain 
senang adanya pembelajaran sosiologi, 
mendekatkan diri dengan guru dan menerima 
adanya proses pembelajaran. Siswa juga 
sudah mempersiapkan diri untuk mengikuti 
pembelajaran, disaat pembelajaran 
berlangsung peserta didik sering bertanya 
berkaitan dengan materi yang disampaikan 
pada saat proses pembelajaran, dalam proses 
pembelajaran peserta didik juga aktif dalam 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
diberikan, serta tertib dalam mengikuti 
pembelajaran. 
Sikap negatif siswa dalam proses 
pembelajaran sosiologi di Kelas XI IIS SMA 
8  
Katolik Talino Ambawang terlihat pada 
bentuk sikap negatif siswa antara lain 
penolakan, menghindari dan membenci. Sikap 
negatif siswa juga terlihat pada saat jam 
masuk sekolah, yang seharusnya masuk jam 
07.00 WIB tapi ada siswa yang terlambat 
masuk kelas, ada juga beberapa siswa yang 
bermain handphone, mengobrol dengan 
teman, dan tidur pada jam pembelajaran, 
beberapa siswa yang menolak terlihat pada 
saat guru memberikan pertanyaan, siswa 




Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti 
menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 
Bagi guru mata pelajaran sosiologi agar 
lebih memperhatikan masalah sikap siswa 
dalam proses pembelajaran. Bagi siswa agar 
lebih serius dan teliti serta bersungguh- 
sungguh dalam mengikuti pembejaran serta 
bias lebih disiplin dalam belajar. Peneliti 
menyarankan agar penelitian tentang sikap 
siswa dalam proses pembelajaran sosiologi 
yang ada di SMA Katolik Talino Ambawang 
terus dilakukan untuk menambah ilmu 
pengetahuan. 
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